PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS
SISWA KELAS V MIN 10 BANDA ACEH

SKRIPSI

Diajukan Oleh :

AYU AGUSNA

NIM : 200209159

Mahasiswi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayyah

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
DARUSSALAM BANDA ACEH
TAHUN 2025/1445 H



PENERAPAN MODEL PROBLEM BAED LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS KELAS V MIN 10
BANDA ACEH

AR-RANIRY




PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA KELAS V
MIN 10 BANDA ACEH

ARyt




LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Nama : Ayu Agusna
NIM : 200209159
i : Pendidikan Guru
: Tarbiyah dan

.u!aﬂ;.l :
200209159




ABSTRAK

Nama : Ayu Agusnha

NIM : 200209159

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan (FTK)

Judul Skripsi  : Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkat

Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas V MIN 10 Banda Aceh.
Pembimbing I : Daniah, S.Si., M.Pd:
Kata Kunci : Model Problem'Based Learning, Keterampilan Proses Sains.

Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya keaktifan peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran masih sangat rendah, hal«ini dibuktikan dari data
hasil observasi belajar siswa memperoleh hasil belajar yang belum optimal, masih
di bawah rata-rata. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui aktivitas guru,
aktivitas siswa setelah menerapkan model" problem based learning untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains kelas VV MIN 10 Banda Aceh. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan Tes, teknik analisis
data’ yang digunakan “menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas gurussSiklus | memperoleh persentase 73,53%
kategori baik dan pada siklus Il mengalami peningkatan sebanyak 90% kategori
baik sekali. Aktivitas siswa sikius | memperoleh nilai‘persentase 70,59% kategori
baik, meningkat pada siklus 11'88,33% dengan kategori baik sekali..Peningkatan
hasil tes pada keterampilan proses sains siswa pada siklus | dengan rata-rata 67,04%
kategori ‘baik dan pada siklus. Il mengalami penigkatan sebanyak 86% dengan
kategori baik sekali. Maka dapat disimpulkan-bahwa penerapan model problem
based learningdapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa di MIN 10
Banda Aceh.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Salah satu permasalahan dalam pengajaran yang dihadapi oleh kalangan

pendidik adalah bagaimana membuat siswa tidak hanya menghafal konsep tapi juga
mampu memaknai konsep yang diajarkan. Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa hafal materi tetapi penerapan di lapangan tidak dapat dilakukan.
Pembelajaran di lapangansselama ini hanya menekankan ranah kognitif, tanpa
memperhatikan ranah. afektif dan psikomotoriknya. Akibat.proses pembelajaran
seperti ini anak kurang termotivasi untuk belajar. Dalam rangka memotivasi belajar
diperlukan kegiatan yang interaktif. Kegiatan interaktif antara guru-murid, murid-guru
dan guru-murid-lingkungan dalam pembelajaran adalah suatu bentuk pengalaman
belajar yang melibatkan fisik dan mental siswa. Pengalaman belajar pada kegiatan
belajar mengajar yang melibatkan fisik, mental dan sosial siswa berakibat pada
peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep yang dipelajari. Kurang optimalnya
guru sebagai fasilitator dalam “pembelajaran’ karena kurangnya penggunaan
pengalaman belajar yang terjadi pada proses pembelajaran?.

Proses belajar mengajar melibatkan banyak aspek sebagai pendukungnya salah
satunya adalah pemberian pengalaman belajar yang sesuai dengan materi. Setiap
materi yang disampaikan diperlukan evaluasi. Evaluasi harus memuat ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik, seberapa besar hasil siswa dalam prosesevaluasi tersebut
disebut hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan kegiatan

belajar mengajar. Hasil belajar juga dikatakan sebagai hasil akhir dari proses belajar

1Endang Poerwanti,dkk, Assesmen Pembelajaran SD, (Jakarta :Depdiknas,2008), him. 1-2
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mengajar di kelas serta merupakan perwujudan dari kemampuan diri yang optimal
setelah menerima pelajaran. Hasil belajar memuat kemampuan yang dimiliki siswa

setelah siswa menerima pengalaman belajar?.

Agar upaya tersebut berhasil maka harus dipilih model belajar yang sesuai
dengan situasi dan kondisi siswa serta lingkungan belajar, siswa dapat aktif, interaktif
dan kreaktif dalam proses pembelajarans Pemilihan model pembelajaran yang tepat
juga akan memperjelas konsep-konsep yang diberikan kepada siswa yang senantiasa

antusias berpikir dan berperan aktif.

Model pembelajaran yang efektif dapat digunakan guru untuk mentransfer
ilmu dengan baik dan benar, baik secara langsung maupun tidak langsung.. Model
pembelajaran akan efisien jika menghasilkan kemampuan siswa seperti yang
diharapkan dalam tujuan dan sesuai dengan target perhitungan dalam segi materi dan
waktu. ‘Seorang guru sebaiknya mampu memilih- model yang tepat bagi peserta
didiknya. "Pemilihan model pembelajaran haruslah.'sesuai dengan tujuan yang
dirumuskan. Tujuan pembelajaran. yang jelas..akan memperjelas proses belajar
mengajar dalam arti situasi dan kondisi yang harus diperbuat dalam proses belajar
mengajar. Kemampuan dan kualifikasi:siswa maupun guru berbeda-beda, sehingga
pemilihan model pembelajaran yang tepat juga akan mengalami kesukaran karena
tujuan yang berhubungan dengan emosi, perasaan, atau sikap dan tujuan yang beraspek

afektif sulit dirumuskan dan sukar diukur keberhasilannya®.

2Nana Sudjana, penilaian Hasil Belajar Mengajar (Bandung : Remaja Rosdakarya,2010),
3 Purwanto, Evauasi Hasil Belajar, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2009), him.47.



Salah satu model pembelajaran yang diperkirakan mampu mengembangkan
kemampuan belajar mandiri adalah problem based learning (PBL). Model ini
merangsang siswa untuk menganalisis masalah, memperkirakan jawaban-jawabannya,
mencari data, menganalisis data dan menyimpulkan jawaban terhadap masalah.
Dengan kata lain model ini pada dasarnya melatih kemampuan memecahkan masalah

melalui langkah-langkah sistematis®.

Menurut Triyanto medel pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu
model pembelajaran_ yang didasarkan.pada banyaknya permasalahan yang
membutuhkan® penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang = membutuhkan
penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata®. Misalnya suatu fenomena alam,
mengapa tongkat seolah-olah kelihatan patah saat dimasukkan dalam air?, mengapa
uang logam yang diletakkan dalam sebuah gelas kosong jika dilihat pada posisi
tertentu tidak kelihatan tetapt saat _diisiv.air menjadi kelihatan?. Dari contoh
permasalahan nyata jika diselesaikan secara nyata, memungkinkan siswa memahami

konsep bukan sekedar menghafal konsep.

Menurut Rusman Kkarakteristik . pembelajaran berbasis masalah adalah :
permasalahan menjadi starting point :dalam: belajar, permasalahan yang diangkat
adalah permasalahan'yangada di dunia nyata, permasalahan membutuhkan perspektif
ganda (multiple perspective), pemasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh

siswa, belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama,pemanfaatan sumber

4 Haris Mudjiman, Belajar Mandiri, (Surakarta : LPP UNS dan UNS Press,2006), him.54.
5 Triyanto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta :
Pustaka Prestasi Publisher, 2007), hIm.67.



pengetahuan yang beragam, proses belajar mengajar melibatkan evaluasi dan

pengalaman siswa dan proses belajar®.

Menurut Triyanto ada lima tahapan dalam pembelajaran model problem based
learning yaitu : orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar,
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, menganalisis dan' mengevaluasi proses pemecahan masalah’.
Dalam langkah-langkah pembelajaran tersebut, peneliti akan menerapkan secara benar

supaya hasil pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.

Berdasarkan Latar Belakang di atas maka dapat di adakan penelitian yang
berjudul” “Penerapan Model Problem Based ' Learning untuk Meningkatkan

Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas V MIN 10 Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana keaktifan Guru dengan menggunakan model pembelajaran

problem based learning pada siswa kelas VV MIN 10 Banda Aceh ?

2. Bagaimana keaktifan Siswa  kelas V' MIN 10 Banda Aceh setelah

menggunakan model pembelajaran problem based learning?

3. Bagaimana peningkatan keterampilan proses sains siswa di kelas V MIN 10

Banda Aceh setelah menggunakan model problem based learning?

® Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta : PT
Raja Grafindo Persada, 2010), him. 232
" Triyanto, Model-model Pembelajaran .., him.73.



C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
a. Mendeskripsikan tentang penerapan model pembelajaran problem based
learning pada proses sains siswa kelas V MIN 10 Banda Aceh.
b. Mendeskripsikan hasil proses sains siswa kelas V MIN 10 Banda Aceh
Setelah mengunakan model pembelajaran problem based learning.
c. Mendeskripsikan ada tidaknya peningkatan proses sains siswa kelas V
MIN.10 Banda Aceh setelah menggunakan model pembelajaran problem

based learning.

D. Manfaat Penelitian
Peningkatan ini di harapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan penelitian dapat menjadi pedoman dan
tempat berpijak dalam menindaklanjuti penelitian ini lebih luas lagi.
2. Bagi Guru
Dapat menjadikan salah satu bahan terbaru atau mesukan untuk
merancang model pembelajaran tematik agar dapat mencapai hasil
yang lebih baik dari sebelumnya dan juga dapat meningkatkan
keterampilan guru dalam pembelajaran tematik proses,agar siswa

mudah memahami.



3. Bagi Siswa
Dapat memberikan suasana belajar yang menyenangkan sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar.

4. Bagi Sekolah
Pendidikan ini dapat dijadikan salah satu masukan dalam meningkatkan
dan memperbaiki kualitas pendidikan.

5. Bagi Pendidikan
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam rangka

peningkatan dan kualitas pendidikan.

E. Definisi Operasional

Penulis memberikan makna kata-kata kunci berdasarkan variabel penelitian di
atas dengan tujuan menghindari kesalahan dalam mengartikan dan memaknai judul
penelitian ini. Beberapa kata kunci tersebut antara lain;

1. Model Problem Based Learning

Model problem based learning atau bisa di singkat (PBL) adalah model
pembelajaran dengan cara-memecahkan masalah yang autentik atau secara
nyata bagi siswa, sehingga suatu masalah‘yang dihadapi oleh siswa mampu
disimpulkan sesuai dengan pemikirannya sendiri. problem based learning juga
dapat menjadi pembelajaran yang sangat efektif apabila diterapkan dalam
proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas.®

Dalam PBL, masalah yang akan di bahas dalam kelompok-kelompok kecil.

8 Damopoli,l., Yohanita, A. M., Malatta, F. H., & Yusuf, F. M.(2018) Pengaruh Model
Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas VII SMP. (Edubiotek:
Jurnal Pendidikan, Biologi Dan Terapan), 3(01), 43-52



Dalam pembahasan ini mereka catat apa saja yang sudah mereka ketahui untuk
menjawab masalah dan apa saja yang belum mereka ketahui. Mereka
mengumpulkan data pengetahuan yang belum mereka ketahui itu dengan
menggunakan sumber. Mereka menganalisis seluruh data dan pengetahuan
yang terkumpul, untuk menjawab masalah dan memberikan bantuan bila

diperlukan.

2. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan Keterampilan Proses Sains adalah kemampuan
peserta didik dalam menerapkan metode ilmiah dalam. memahami
pengembangan sains serta menemukan ilmu pengetahuan. Keterampilan
Proses Sains sangat penting bagi setiap siswa menjadi bekal untuk
menggunakan metode ilmiah dalam” mengembangkan sains untuk
memperoleh pengetahuan baiu-atau berbagi pengetahuan yang dimiliki.’

Indikator KPS terdiri dart sepuluh keterampilan yaitu Observasi,
Menafsirkan,  Menggunakan~ Alat - dan  Bahan, Kilasifikasi,
mengkomunikasikan, Menerapkan Konsep, Mengajukan Pertanyaan,

Merencanakan Percobaan, Berhipotesis, Meramalkan.

Adapun indikator KPS yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah  Mengobservasi, Menglasifikasi, Memprediksi, Mengukur,

Menyimpulkan, Mengkomunikasikan.
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